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Berdasarkan hasil Pra survey di SMP IT Gema Karya Lampung diketahui bahwa 
kemampuan koneksi matematis peserta didik masih rendah. Hal tersebut diketahui 
karena terdapat beberapa indikator dari kemampuan koneksi matematis yang 
belum dikuasai peserta didik, terlihat dari cara peserta didik mengerjakan soal, 
yakni beberapa peserta didik langsung menjawab pertanyaan yang diberikan tanpa 
memikirkan langkah awal apa yang mereka ketahui, dan kurang memahami apa 
yang ditanyakan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh 
Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah terhadap 
kemampuan koneksi matematis. (2)  untuk mengetahui pengaruh kepribadian 
keirsey terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. (3) untuk 
mengetahui interaksi antara Lasswell Communication Model berbasis pemecahan 
masalah dengan kepribadian keirsey terhadap kemampuan koneksi matematis 
peseta didik.  
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy eksperimen design. Populasi penelitian 
peserta didik seluruhnya kelas VII SMP IT Gema Karya Lampung. Teknik 
pengambilan sampel secara acak dengan dua kelas sebagai sampel. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes kemampuan koneksi 
matematis dan amgket tipe kepribadian. Teknik analisis digunakan yakni analisis 
variansi dua jalan sel tak sama.  
Menurut hasil penelitian dan pembahasan hasil perhitungan uji analisis variansi 
dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh nilai Sig. = 
0.011 < 0.05 memperlihatkan bahwa H0 ditolak, Sig.= 0.259 > 0.05 
memperlihatkan H0 diterima, Sig. = 0.479 > 0.05 memperlihatkan H0 diterima. 
Berdasarkan pada hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh pengaruh Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah 
terhadap kemampuan koneksi matematis. (2) tidak terdapat pengaruh tipe 
kepribadian terhadap kemampuan koneksi matematis. (3) tidak terdapat interaksi 
antara pengaruh Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah 
dengan kepribadian keirsey terhadap kemampuan koneksi matematis.  
 
Kata kunci: Lasswell Communication Model berbasis Pemecahan masalah, Tipe 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dianggap suatu investasi yang paling bernilai untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pembangunan suatu bangsa. 
Upaya masyarakat dalam menempuh pendidikan dapat menentukan mutu 
masyarakatnya. Kemajuan bangsa dapat dilihat dari tingginya suatu jenjang 
pendidikan yang diraih oleh masyarakatnya. Trilogi pendidikan menciptakan 
bangsa lewat pembangunan sumber daya manusia yang sebelumnya tidak tahu 
menjadi tahu, sebelumnya tahu kemudian menjadi mahir, lalu yang mahir menjadi 
ahli. Pendidikan yang dilakukan pada jalur formal adalah pendidikan yang 
dilakukan secara terstruktur. 
Pendidikan formal ialah suatu aktivitas yang teratur dan memiliki tahapan. 
Mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dimana tiap tingkatan 
pendidikan mempunyai fungsi masing-masing kepada peserta didik yaitu untuk 
memberikan bekal dan mempersiapkan diri untuk meneruskan pendidikan 
selanjutnya dan siap terjun dalam bermasyarakat. 
Allah SWT berfirman didalam surat Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
َو ايَسقَ ذذذذذذذُ و آ اق َُ ذذذذذذُ ويَايقَ  ُُ ٰللاآ َِ اايُفوالق َُ ذذذذذذذ ولَسَ َّ َق ذذذذذذذَسولََاذذذذذذذ ِاَُلالُكق َاذَاق ذذذذذذُنواآ آيُّهَاالَّ
يَُ ويآ ًٰٓ ايَ ق ق ذذذذذذذَ  َِ َق ذذذذذذذَسوا وَقاَُلالُكق َقَ لََاذذذذذذذ
َنوَخبُكقٌ )الِٰللاادلة: َُاق َِ الَعق َِ َوبُ






Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah didalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu”, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al-Mujadilah [58] : 11)1 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa ilmu pengetahuan seharusnya dimiliki 
oleh semua manusia. Karena manusia yang beriman serta berilmu ditinggikan dan 
diistimewakan oleh Allah SWT beberapa derajat. Pendidikan harus diutamakan 
untuk pembangunan suatu bangsa. Pendidikan yang cemerlang, damai, liberal, 
demokratis dan siap bersaing dapat menciptakan kualitas pendidikan yang baik. 
Pendidikan memiliki peranan yang utama untuk menciptakan sumber daya 
manusia bermutu dan siap bersaing demi kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan, sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan baik agar 
mendapatkan hasil yang optimal. Semua itu bisa diraih dengan terealisasinya 
pendidikan yang tepat guna serta tepat waktu yang diselenggarakan di sekolah 
dalam proses suatu pembelajaran. Peserta didik harus terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran guna untuk menggali pengetahuan baru. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik merupakan titik fokusnya dan pembelajaran tidak lagi 
berfokus pada guru. Pembelajaran di sekolah ialah proses pendidikan dengan 
tujuan untuk membawa peserta didik pada keadaan yang lebih baik lagi. 
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dijalankan oleh peserta didik, bukan 
dirancang untuk peserta didik. Tujuan dari pembelajaran yang dilakukan oleh 
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peserta didik ialah terciptanya kegiatan dalam pembelajaran menjadi efisiensi dan 
efektifitas.2 
Matematika adalah bidang yang berperan sangat penting di dalam 
kehidupan, matematika juga merupakan cabang pengetahuan yang sangat 
bermanfaat untuk terjun dan bersosialisasi dalam bermasyarakat.3 Reys dan 
Suherman mengatakan bahwa matematika adalah bahasa yang sangat dibutuhkan 
dalam berkomunikasi baik secara lisan atau dengan tulisan sehingga informasi 
tersebut dapat disampaikan, diterima dan dimengerti oleh orang lain. Dalam 
Shadiq Cockroft berpendapat “We believe that all these percepcions of the 
usefulness of mathematics arise from the fact that mathematics provides a means 
of communication which is powerful, concise, and unambiguous.” Pernyataan ini 
menerangkan bahwa siswa perlu mempelajari matematika karena matematika 
adalah salah satu alat komunikasi yang tepat, kuat, teliti serta tidak 
membingungkan.4 Salah satu peranan matematika adalah sebagai sarana 
penyelesaian masalah dengan pola pikir model matematika serta salah satu media 
interaksi lewat grafik, simbol maupun diagram beserta model matematika. 
Pembelajaran matematika adalah kumpulan kegiatan guru atau pengajar dalam 
memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk membentuk prinsip dan 
konsep matematika dengan kemampuan sendiri lewat proses internalisasi. 
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 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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 Indah Resti Ayuni Suri, Yuni Agsa Yuna, Mujib,” Model Pembelajaran Scramble Dan 
Time Token Arends (TTA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta Didik, 1, No. 1. e-Journal Raden Intan: Jurnal Pendidikan Matematika (n.d.): 476. 
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 Sri Lindawati, “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk 
Meningakatkan Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah 




Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk mengasah pola berfikir 
secara terstruktur, kritis, logis, dan konsisten.5 Standar kemampuan Matematika 
yang distandarkan perlu diraih oleh peserta didik pada akhir periode 
pembelajaran. Standar tersebut digolongkan dalam kemampuan matematika, 
bilangan pengukuran dan geometri, aljabar, statistika, peluang, trigonometri serta 
kalkulus. 
Matematika selalu dianggap mata pelajaran paling sukar bagi sebagian 
peserta didik dibanding dengan pelajaran yang lainnya, karena itulah seorang guru 
atau pendidik perlu menyuguhkan metode belajar mengajar yang lebih 
menggembirakan, sehingga peserta didik mejadi semakin antusias dalam proses 
pembelajaran. Sebab kebiasaan peserta didik yang cenderung lebih pasif dalam 
proses pembelajaran dapat mengakibatkan sebagian besar peserta didik merasa 
takut dan malu untuk bertanya dan suasana belajar menjadi sangat monoton dan 
kurang menarik. Untuk itulah peserta didik harus dilibatkan secara aktif dalam 
menemukan konsep-konsep yang sedang dipelajari sehingga peserta didik mudah 
memahami materi-materi dalam pembelajaran.6 Hal yang mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh kesalahan penyampaian ide baik 
secara visual, lisan ataupun tulisan, dan beberapa faktor lainnya seperti 
pendekatan pembelajaran, model pembelajaran dan kurang tepatnya metode 
pembelajaran yang digunakan. 
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 Winarmi, “Keterampilan Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Datar Melalui Metode 







Faktor-faktor tersebut tidak dapat dibiarkan begitu saja, langkah awal yang 
dapat dilakukan untuk kemampuan koneksi matematis peserta didik yaitu dengan 
mengubah metode atau model pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru. 
Hal ini sesuai dengan  peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Bab IV pasal 19 ayat 1, dinyatakan bahwa dalam proses 
belajar mengajar pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi setiap peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 
dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi 
peserta didik.7 
Pemahaman konsep matematis adalah dasar penting bagi peserta didik 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu untuk memecahkan permasalahan 
matematika ataupun permasalahan dalam kehidupan nyata. Menurut Alfeld,  
peserta didik dirasa mengerti mengenai pemahaman konsep-konsep matematis 
jika peserta didik mampu mengartikan konsep-konsep matematika tersebut ke 
dalam bentuk yang lebih mudah, sehingga peserta didik bisa mengidentifikasi 
korelasi antara rencana aktual dan rencana sebelumnya serta peserta didik bisa 
mengaitkan secara masuk akal antara fakta dengan konsep yang berbeda.8 Jadi 
implikasinya adalah bagaimana seorang guru mampu menciptakan pembelajaran 
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menjadi lebih baik agar mampu mendukung peserta didik mengembangkan 
pemahamannya.  
Namun fakta di lapangan, peserta didik memiliki kemampuan koneksi 
matematis dibawah rata-rata. Menurut Prasetyo, Ari. dalam hasil penelitiannya 
yang berjudul ”Kemampuan Koneksi dan disposisi peserta didik Ditinjau dari 
Tipe Kepribadian Keirsey pada Pembelajaran Matematika Model Eliciting 
Activities”  tipe kepribadian juga mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 
dan tingkat disposisi matematisnya, guru supaya memberikan perhatian khusus 
pada siswa sesuai tipe kepribadian. Selain itu peneliti menyarankan pembelajaran 
dengan model Eliciting Activities yang dapat mengembangkan kemampuan 
koneksi dan tingkat disposisi matematis peserta didik.9 
Berdasarkan hasil observasi penulis pada SMP IT Gema Karya Lampung 
pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah tersebut masih menekankan 
pada beberapa konsep dasar yang terdapat pada buku paket, serta guru masih 
menggunakan paradigma lama dalam menyajikan pengetahuan matematika tanpa 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dalam proses 
belajar mengajar kurang maksimal. Hal ini tentunya membuat suatu pembelajaran 
matematika menjadi kurang efektif, karena peserta didik kurang merespon 
terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru matematika kelas VII 
SMP IT Gema Karya Lampung mengatakan bahwa “sebagian besar peserta didik 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran matematika salah satunya yaitu 
kurang dalam memahami, mengevaluasi dan menggunakan istilah-istilah 
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matematika pada setiap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga banyak 
peserta didikyang mendapatkan nilai atau hasil ulangan dibawah rata-rata karena 
kebanyakan dari mereka tidak memperhatikan apa yang guru jelaskan selama 
pembelajaran berlangsung”.10 Peserta didik hendak menyampaikan pendapatnya 
setelah salah satu peserta didik ditanya langsung oleh guru dan ketika guru 
bertanya mengenai materi yang sudah dijelaskan, semua peserta didik akan 
menjawab mengerti walau faktanya peseta didik tidak paham dan belum 
memahami korelasi pelajaran yang diberikan pendidik. Saat metode pembelajaran 
matematika berlangsung pendidik sedang menerapkan metode konvensional yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, sehingga menimbulkan 
kejenuhan serta rasa bosan pada peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Rendahnya kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
 
Tabel 1.1. 






x ≥ 70 7 5 30% 
x < 70 13 15 70% 
 
Tabel 1.1. Sumber: Hasil Uji Tes Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik 
Kelas VII Tahun ajaran 2019/2020. 
 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, Dari 40 peserta didik yang mendapat nilai di 
bawah KKM yaitu 28 peserta didik atau 70% dan 12 peserta didik atau 30% yang 
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lulus. Dari hasil observasi pada  kelas VII SMP IT Gema Karya Lampung tahun 
pelajaran 2019/2020, diketahui bahwa selama ini guru menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu proses pembelajaran masih berpusat pada guru 
atau metode ceramah. Guru terlihat sangat mendominasi dalam proses 
pembelajaran berlangsung, sedangkan peserta didik kurang diberi kesempatan 
untuk melakukan aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Guru 
menjelaskan materi secara klasikal, peserta didik diberikan contoh soal dan latihan 
soal, kemudian kegiatan diakhiri dengan pemberian pekerjaan rumah (PR). 
Selama proses belajar mengajar berlangsung peserta didik lebih sering 
mendengarkan penjelasan guru, dan peserta didik hanya mencatat apa yang guru 
tulis di papan tulis. Berdasarkan analisis ulang yang dilakukan peneliti terhadap 
nilai MID semester matematika peserta didik kelas VII SMP IT Gema Karya 
Lampung, ternyata pengaruh kurangnya hasil belajar peserta didik karenah 
kemampuan setiap peserta didik masih dibawah rata-rata dalam mengevaluasi dan 
memahami soal yang diberikan guru serta membaca istilah-istilah dan notasi 
matematika yang dianggap peserta didik masih sukar. 
Berdasarkan keadaan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi peserta didik dipengaruhi juga dari berbagai macam faktor baik dari segi 
internal ataupun dari segi eksternal. Faktor internal biasanya berhubungan dengan 
dorongan yang ada dari dalam diri peserta didik sendiri terutama dipengaruhi oleh 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan dari faktor eksternal 
berhubungan dengan dorongan atau sebab-sebab yang ada dari luar diri peserta 




lain. Salah satunya peserta didik masih sangat kesukaran pada kemampuan 
koneksi matematis. Rendahnya kemampuan koneksi matematis yang ada pada 
setiap diri peserta didik dapat menyebabkan pada proses pembelajaran tidak dapat 
menggapai tujuan dari apa yang diinginkan sebelumnya.  
Untuk menciptakan hal itu, maka harus dicari metode pembelajaran yang 
bisa menumbuhkan kemampuan koneksi matematis. Ada beberapa cara yang 
dapat digunakan agar dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis salah 
satunya ialah Lasswell Communication Model. Agar pengertian koneksi dapat 
dipahami, para peminat koneksi terkadang mengutip pola yang dikemukakan 
Harold Lasswell dalam karangannya. Menurut Lasswell, dalam menjawab 
pertanyaan “who says what in which channel to whom with what effect?” 
merupakan cara yang efektif dalam menjelaskan dengan komunikasi. Paradigma 
Lasswell menerangkan bahwa sebagai jawaban dari pertanyaan itu komunikasi 
mencakup lima unsur, diantaranya yaitu komunikator (sender), pesan (message), 
media (channel), komunikan (receiver), dan efek (effect).11 
Berdasarkan paradigma Lasswell kita dapat mengetahui bahwa komunikasi 
ialah pesan yang disampaikan oleh komunikator selanjutnya diterima oleh 
komunikan melalui media-media tertentu baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung dengan tujuan ada dampak yang baik kepada penerima selaras dengan 
yang diharapkan komunikator. Tugas guru yang paling pokok ialah membimbing 
peserta didik mengembangkan  kepribadian matematis, yaitu organisasi dari suatu 
sistem psikofik dalam setiap individu dalam menentukan penyesuaian yang unik 
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terhadap lingkungan di sekitarnya.12 Melalui pemecahan masalah dirasa mampu 
menjadi sarana untuk merangkai cita-cita proses belajar mengajar yang bermutu 
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 
Menumbuhkan bakat peserta didik merupakan tujuan jangka panjang dari 
pembelajaran supaya ketika mereka sudah lulus dari sekolah mereka bisa 
mengembangkan diri, bisa menghadapi masalah dan menyelesaikannya. Metode 
pemecahan masalah merupakan pilihan lain yang selama ini dianggap kurang 
efektif dalam mengatasi masalah praktik pembelajaran. Sebenarnya metode ini 
dapat menghasilkan peserta didik yang bermutu, karena peserta didik tersebut bisa 
mengembangkan kemampuan koneksi sesuai kepribadiannya. Kepribadian yaitu 
tingkah laku serta pemikiran setiap individu yang khas dari suatu organisasi 
dinamis.  
Berbeda tingkah laku yang dimiliki, baik pendidik atau peserta didik karena 
setiap individu memiliki kepribadian berbeda. Bisa diamati dari perbuatan, 
perilaku, berpendapat, dan kemampuan representasi saat berlangsungnya 
pembelajaran. Seorang ahli psikologi berasal dari Callifornia State University 
bernama David Keirsey menggolongkan menjadi empat tipe kepribadian yaitu 
guardian, artisan, rational, dan idealist. Tujuan dari kepribadian keirsey adalah 
untuk mengetahui peserta didik dari tipe kepribadiannya, salah satunya dapat 
dilakukan adalah dengan tes kepribadian.  
Berlandaskan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, untuk 
menanggapi permasalahan tersebut peneliti akan melaksanakan penelitian dengan 
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judul “Pengaruh Lasswell Communication Model Berbasis Pemecahan Masalah 
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari 
Kepribadian Keirsey”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan perincian dari latar belakang diatas, maka penulis dapat 
mengenali penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya adalah: 
1. Pembelajaran matematika di VII SMP IT Gema Karya Lampung masih 
menerapkan model pembelajaran konvensional. 
2. Kurangnya inovasi dalam pembelajaran matematika di kelas dan peserta 
didik kurang diberikan kebebasan dalam memilih strategi dalam 
memecahkan suatu permasalahan matematika. 
3. Kemampuan koneksi matematis peseta didik SMP IT Gema Karya Lampung 
masih rendah. 
4. Dalam memahami konsep matematika masih ditemukan peserta didik yang 
masih lemah, mendeskripsikan hubungan antar konsep dan menerapkan 
konsep atau algoritma secara fleksibel, cermat, efektif, dan tepat dalam suatu 
pemecahan masalah ini merupakan Standar Kompetensi Kelulusan dalam 
bidang koneksi matematis. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan agar dalam penelitian yang akan dilakukan 




sehingga ruang lingkup yang diujikan menjadi lebih jelas, serta menciptakan 
penelitian yang lebih efesien. Oleh karena itu, penulis memusatkan pada 
pembahasan atas masalah-masalah, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Gema Karya Lampung pada peserta 
didik kelas VII.  
2. Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah adalah Model 
pembelajaran yang digunakan pada penelitian. 
3. Penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan koneksi matematis peserta 
didik ditinjau dari kepribadian keirsey. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini yang akan dilakukan penulis adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh Lasswell Communication Model berbasis 
pemecahan masalah terhadap kemampuan koneksi matematis? 
2. Apakah terdapat pegaruh kepribadian keirsey terhadap kemampuan koneksi 
matematis peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Lasswell 
Communication Model berbasis pemecahan masalah dan kepribadian keirsey 






E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya memiliki tujuan-tujuan,diantaranya adalah : 
1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh Lasswell Communication Model 
berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan koneksi matematis. 
2. Untuk mengetahui terdapat pegaruh kepribadian keirsey terhadap 
kemampuan koneksi matematis peserta didik  
3. Untuk mengetahui terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah dan 
kepribadian keirsey terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 
didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran matematika, terutama untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru: guru mendapatkan pengetahuan langsung dalam pengaruh 
Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah serta 
dapat dijadikan suatu bahan yang terikat sebagai acuan untuk membuat 




memahami koneksi matematis peserta didik sebanding dengan 
kepribadian setiap individu. 
b. Bagi peserta didik: memberikan pengalaman dengan pembelajaran 
Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah yang 
dapat mengembangkan dan meningkatkan koneksi matematis peserta 
didik dengan lebih memahami tipe kepribadian yang dimilikinya. 
c. Bagi sekolah: menyampaikan kontribusi, data serta dedikasi gagasan 
dalam menumbuhkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP IT Gema 
Karya Lampung Tahun Pelajaran 2019-2020. 
2. Objek Penelitian 
Penelitian ini fokus pada kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 
kepribadian keirsey. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Gema Karya Lampung. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Lasswell Communication Model merupakan model pembelajaran yang 




pembelajaran. Dengan model pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan suatu konsep-konsep dasar matematika. 
2. Pemecahan masalah dalam matematika merupakan kegiatan dalam 
menelusuri suatu jalan keluar dari permasalahan matematika yang sering 
diterima peserta didik dengan mengaplikasikan integrative seluruh ilmu 
pengetahuan metematika yang dimiliki peserta didik. 
3. koneksi matematis (mathematical connection) adalah pengaitan mata 
pelajaran matematika dengan mata pelajaran lainnya atau dengan topik 
lain. 
4. Kepribadian keirsey merupakan pengelompokan kepribadian yang dibuat 










A. Kajian Teori 
1. Koneksi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
 Koneksi matematis berasal dari 2 kata yaitu dari mathematical conection, 
yang diperkenalkan oleh National Council of Teacher Mathematics (NCTM) dan 
disahkan menjadi standar kurikulum pembelajaran matematika sekolah dasar dan 
menengah. National Council of Teacher Mathematics atau NCTM merumuskan 
pembelajaran matematika bahwa setiap peserta didik harus mempelajari 
matematika menggunakan pengetahuan dan bersungguh-sungguh membangun 
pengetahuan baru dari pengetahuan serta pengalaman peserta didik yang dimiliki 
dari sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika ada lima tujuan yang mendasar 
atau lebih dikenal dengan istilah standar proses daya matematis (mathematical 
power proccess standars), diantaranya yaitu:1 
1. Problem solving (kemampuan pemecahan masalah). 
2. Penalaran (kemampuan berargumentasi). 
3. Communication (kemampuan berkomunikasi). 
4. Connection (kemampuan membuat koneksi). 
5. Representation (kemampuan representasi). 
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 NCTM mengemukakan standar kurikulum diatas yaitu koneksi matematis 
atau mathematical connection yang merupakan pengaitan pelajaran matematika 
dengan pelajaran yang lain atau dengan tema lain. Suhenda berpendapat bahwa 
koneksi matematis merupakan satu pikiran atau ide yang berhubungan dengan ide 
ataupun pikiran lain dalam aspek lain dengan cakupan yang lain atau cakupan 
yang sama.2 
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasai Indonesia (KBBI), kemampuan berasal 
dari kata dasar mampu yang diberi awalan ke- dan akhiran –an. Mampu 
mempunyai makna kuasa (bisa, mampu, sanggup) melaksanakan sesuatu, dapat, 
sebaliknya kemampuan adalah kekuatan, kecakapan, dan kesanggupan seseorang 
dalam berusaha dengan dirinya sendiri.3 Kemampuan menurut (Littrell, 1984) 
seperti yang dikutip oleh Firdaus adalah “kekuatan mental serta fisik untuk 
melakukan tugas ataupun keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan 
praktek”.4 
 Berdasarkan uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
koneksi matematis merupakan kekuatan mengaitkan konsep, prinsip, atau 
prosedur yang terdapat di dalam matematika dengan matematika itu sendiri, 
dengan bidang ilmu lain serta dengan kehidupan sehari-hari.5 
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b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
 Dalam memperkenalkan suatu konsep pembelajaran matematika perlu 
memperhatikan metode yang telah peserta didik pelajari sebelumnya, dengan kata 
lain pembelajaran matematika masih mencontoh metode spiral dalam prosesnya. 
Pengaitan suatu konsep dengan konsep lainnya dalam matematika dikenal dengan 
istilah koneksi matematis. Berikut akan dijelaskan indikator-indikator koneksi 
matematis menurut beberapa ahli. 
 Kemampuan koneksi matematis peserta didik menurut Sumarno dapat 
diperhatikan dari beberapa indikator berikut:6 
1. Konsep yang sama untuk mengenali representasi ekuivalen. 
2. Mengenali hubungan metode dalam konsep matematika suatu representasi ke 
metode representasi yang sebanding. 
3. Mengaplikasikan dan mengevaluasi implikasi antar topik matematika serta 
implikasi diluar matematika. 
4. Penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata. 
Sedangkan indikator kemampuan koneksi matematis menurut Sartika 
adalah:7 
1. Mencari keterkaitan antar berbagai representatif konsep dan prosedur 
2. Memahami keterkaitan antar topik dalam matematika 
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3. Menerapkan matematika dalam bidang pembelajaran lain atau kehidupan 
nyata 
4. Memahami konsep yang sama secara representatif ekuivalen  
5. Mencari koneksi satu prosedur lain dalam contoh yang ekuivalen 
6. Mengaplikasikan koneksi antar topik matematika dan antar topik matematika 
dengan topik lain 
Dipihak lain indikator kemampuan koneksi matematis menurut Kusuma yaitu: 
The mathematic connection ability is one’s ability in presenting internal 
and external relationship of mathematic, which includes the connection 
between mathematical topics, the connection with other dichiplines, and 
the connection in averday life. (Kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan hubungan internal dan 
eksternal matematika yang mencakup hubungan antar topik matematika, 
hubungan matematika dengan disiplin ilmu lain, dan hubungan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari).8 
 Menurut NCTM, ada 2 tipe umum koneksi matematis , yaitu mathematical 
connection dan modelling connections. Mathematical connection adalah dua 
gambaran yang ekuivalen yang memiliki hubungan, antara metode penyelesaian 
dari setiap representasi, sebaliknya Modeling connection adalah korelasi antara 
situasi hal yang mencuat di kehidupan sehari-hari atau dalam bidang ilmu lain atas 
gambaran matematiknya.9 
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Kutz mengemukakan pendapat yang hampir serupa, ia mengatakan bahwa: 
 Koneksi matematis berhubungan dengan koneksi internal dan koneksi 
eksternal. Koneksi antar topik matematika dimuat dalam koneksi internal, 
sedangkan koneksi matematika dengan metode ilmu lain dan dengan 
masalah dalam kehidupan nyata ada pada koneksi eksternal.
10
 
 Menurut Suhenda, peserta didik antara satu masalah dengan lainnya 
dikatakan mampu dikaitkan apabila mampu melakukan beberapa hal dibawah 
ini:11 
1. Mengaitkan pokok bahasan matematika atau antar topik dengan pembahasan 
matematika atau topik lainnya. 
2. Mengaitkan berbagai pokok bahasan atau topik dalam matematika dengan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata atau bidang lain. 
Berdasarkan pengertian tersebut, indikator koneksi matematis adalah: 
1. Koneksi antar topik matematika 
Perspektif ini dapat mendukung peserta didik menyelesaikan suatu 
situasi persoalan matematika dengan menghubungkan konsep-konsep dasar 
matematika. 
2. Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 
Perspektif ini menunjukan bahwa matematika berguna untuk 
pengembangan disiplin ilmu yang lain, selain mampu sebagai suatu metode 
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ilmu, matematika juga dapat berfungsi untuk menyelesaikan suatu pertanyaan 
yang berkaitan dengan pembelajaran lainnya. 
3. Koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata 
 Aspek ini menunjukan bahwa suatu persoalan di kehidupan nyata dapat 
diselesaikan dengan matematika. 
 Jadi, dalam melaksanakan suatu koneksi dari informasi-informasi yang 
diterimanya peserta didik harus mampu menafsirkannya, sehingga bisa 
memperhatikan, menyelidiki permasalahan, mencoba mencari pemecahan dengan 
menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan, baik yang 
berhubungan dengan matematika, metode ilmu lain, maupun dengan kehidupan 
nyata. Dalam melaksanakan suatu koneksi, peserta didik harus paham dengan 
bahan yang baru didapatkan untuk ditunjukan ke informasi yang telah diterima 
terdahulu. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Koneksi 
Matematis 
 Beberapa faktor yang menyebabkan sulitnya koneksi matematis diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan penalaran yang masih rendah. 
2. Ketidaklancaran prosedural. 
3. Kemampuan representasi yang rendah. 
4. Kemampuan pemahaman konseptual yang rendah. 




6. Daya ingat lemah.12 
 Menurut Sutanto Windura, faktor-faktor yang sering dikeluhkan peserta 
didik pada saat pembelajaran matematika diantaranya adalah:13 
1. Mudah lalai, 
2. Pelik dalam mengingat, 
3. Lambat dalam mengingat, 
4. Lelah mengingat karena materi terlalu banyak, 
5. Otak terasa penuh, 
6. Informasi yang hendak diingat diganti dengan informasi yang lain, 
 
d. Tujuan Koneksi Matematis 
Tujuan koneksi matematis menurut NCTM adalah agar peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi hubungan prosedur satu representasi yang ekuivalen. 
2. Mengenali contoh yang ekuivalen dari suatu konsep yang sama. 
3. Mengaplikasikan dan mengevaluasi koneksi antara matematika dan disiplin 
ilmu lain. 
4. Mengaplikasikan dan mengevaluasi koneksi beberapa topik matematika.14 
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National Council of Teacher Mathematics (NCTM) mengemukakan tujuan 
dari koneksi matematis di sekolah, yaitu:15 
1. Memperluas pengetahuan peseta didik 
2. Memperlakukan pembelajaran matematika sebagai suatu kesatuan yang padu, 
bukan sebagai pembelajaran materi yang berdiri sendiri 
3. Menyatakan manfaat dan kegunaan matematika baik di sekolah maupun luar 
sekolah 
 
e. Pentingnya Koneksi Matematis dalam Pembelajaran Matematika 
 Beberapa faktor yang secara umum mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik, diantaranya sebagai berikut:16 
1. Faktor internal, faktor ini berhubungan dengan penyebab atau dorongan yang 
muncul dari dalam diri peserta didik itu sendiri, terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Tingkat kecerdasan, motivasi belajar, minat, sikap, kebiasaan 
belajar, ketekunan, kesehatan fisik maupun psikis peserta didik merupakan 
faktor kemampuan yang ada pada faktor internal serta berkonstribusi terhadap 
prestasi belajar peserta didik. 
2. Faktor eksternal, faktor ini berhubungan dengan beberapa faktor penyebab 
yang datang dari luar diri peserta didik seperti: mutu pembelajaran, kurikulum 
sekolah, sarana dan prasarana, keadaan ekonomi keluarga maupun disiplin 
sosial budaya. 
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National Council of Teacher Mathematics (NCTM), menyatakan bahwa: 
When students can see mathematical ideas, their understanding is deeper and 
more lasting. They can see mathematical connection in the rich interplay 
among mathematical topics, in contexs that relate mathematical to other 
subjects, and in their own interested and experience. Jika peserta didik 
mampu mengaitkan ide-ide matematika, maka pemahaman matematikanya 
akan mendalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan 
antar topik dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan dengan 
pengalaman hidup sehari-hari. Tanpa koneksi matematis maka peserta didik 
akan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling 
terpisah.17 
 Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik 
diantarannya adalah rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik. 
Umumnya peserta didik datang dengan bank pengalaman orang yang disesuaikan 
bukan dengan lembaran kosong. Saat proses pembelajaran sebelumnya berfungsi, 
otak mengarah akan membuat suatu koneksi dari materi baru, sehingga hal 
tersebut dapat menambah pengetahuan dan kebermaknaan.18 
 Bruner dan Kenney (1963) mengemukakan teorema dalam proses 
pembelajaran matematika (Theorems on Learning Mathematics), yaitu: 
1. Teorema pengkonstruksian (construction theorem) adalah teorema yang 
memperhatikan pentingnya fungsi representasi terkait dengan prinsip, konsep, 
serta aturan matematis. 
2. Teorema penotasian (notation theorem) adalah teorema yang mana 
representasi akan menjadi lebih konvensional manakala di dalamnya 
menggunakan simbol. 
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3. Teorema pengontrasan dan keragaman (theorem of contrast and varition) 
adalah teorema yang memandang perlunya situasi yang kontras dan yang 
beragam.  
4. Teorema koneksi (theorem of connectivity).19 
Pada hubungan (konektivitas) dinyatakan bahwa didalam matematika antara 
satu konsep dengan konsep yang lainnya terdapat hubungan yang sangat erat, 
bukan saja dari segi rumus-rumus yang digunakan dalam pengerjaannya namun 
juga dari segi isi. Materi yang satu mungkin merupakan suatu konsep tertentu 
diperlukan untuk menjelaskan konsep yang lainnya atau prasyarat bagi yang 
lainnya.20 
 Tidak hanya koneksi matematis yang penting namun dalam belajar 
matematika juga sangat penting adanya kesadaran koneksi matematis. Apabila 
ditelaah tanpa adanya koneksi dengan topik yang lain maka tidak ada topik dalam 
matematika yang berdiri sendiri. Koneksi diantaranya proses-proses dan konsep-
konsep dalam pembelajaran matematika merupakan  suatu objek abstrak artinya 
koneksi ini terjadi dalam pikiran peserta didik, misalnya peserta didik 
menggunakan pikirannya pada saat mengoneksikan antara simbol dengan 
representasinya. 
 Dengan koneksi matematis maka pelajaran matematika terasa menjadi 
lebih memiliki makna. Johnson dan Litynsky mengungkapkan bahwa banyak 
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peserta didik memandang matematika sebagai ilmu yang statis sebab sebagian 
dari mereka merasa pelajaran matematika yang mereka pelajari tidaik terkait 
dengan kehidupan sehari-hari.21 
Untuk memberi kesan kepada peserta didik bahwa matematika adalah ilmu 
yang dinamis maka perlu dibuat koneksi antara pelajaran matematika dengan apa 
yang saat ini dilakukan matematikawan atau dengan memecahkan masalah 
kehidupan (breaithe life) ke dalam pembelajaran matematika.22 
 National Council of Teacher Mathematics (2000) menyatakan bahwa ketika 
peserta didik dapat menghubungkan ide matematis, pengetahuannya terhadap 
matematika menjadi lebih mendetail dan bertahan lama. Peserta didik dapat 
melihat bahwa koneksi matematis sangat berperan dalam topik-topik matematika, 
dalam konteks yang menghubungkan matematika dan pelajaran lain, dan dalam 
kehidupan nyata. Melalui pembelajaran yang memfokuskan hubungan gagasan-
gagasan dalam matematika, peserta didik tidak hanya belajar matematika namun 
juga belajar menggunakan matematika dalam kehidupan nyata.23 
 Senada dengan hal yang telah diungkapkan diatas National Council of 
Teacher Mathematics (NCTM:1989), menyatakan bahwa:24 
A meaningful learning is a basic to create Mathematical Connection. 
Mathematical connetion is the most important part wich needed to be 
emphasized in every level of education. Makna dari belajar matematika 
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adalah menciptakan suatu koneksi matematis. Koneksi matematis 
merupakan bagian yang paling penting yang ditekankan di setiap jenjang 
pendidikan. 
 Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulannya bahwa kemampuan 
koneksi matematis merupakan kemampuan dalam mengaitkan ide-ide 
matematika, baik antar konsep matematika itu sendiri maupun dengan bidang 
lainnya dengan mata pelajaran lain dan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga 
keberadaan koneksi matematis sangatlah penting dalam pembelajaran matematika 
itu sendiri. 
 
2. Lasswell Communication Model 
a. Pengertian Lasswell Communication Model 
Komunikasi (communication) diambil dari bahasa latin communication yang 
berasal dari kata communis yang memiliki makna sama.25 Komunikasi melibatkan 
dua orang atau lebih, misalnya percakapan, maka komunikasi akan terjadi selama 
ada tujuan yang sama dalam percakapan. Carl l. Hovland berpendapat bahwa 
disiplin komunikasi merupakan cara logis dalam pembentukan pendapat serta 
sikap serta mendeinisikan secara jelas hakikat penyajian data. Hovland 
mengatakan komunikasi merupakan proses seseorang mengubah perilakunya 
(communication is the process to modify the behavior of other individuals).26 
Lasswell Communication Model merupakan metode pembelajaran yang 
menegaskan proses korespondensi itu berjalan pada pembelajaran. Peserta didik 
                                                             
25
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi, Citra Aditya, 2003. 
26




diharapkan mampu mendeskripsikan suatu konsep melalui penerapan tersebut. 
Komunikasi bermula dari seorang komunikator (who) yang selanjutnya 
memberikan pesan (say what) dengan memanfaatkan media massa (in which 
channel) untuk mengarah pada komunikan yang mana dalam hal ini adalah 
khalayak (to whom) dan nantinya akan bisa menimbulkan efek (with what effect) 
terhadap orang banyak.27 Hal ini dapat di lihat pada gambar berikut: 
 
   
     




Unsur-Unsur Lasswell Communication Model 
 
1. Who? (siapa/sumber). 
 Sumber atau komunikator merpakan pelaku utama/pihak yang memulai 
suatu komunikasi ataupun yang mempunyai kebutuhan dalam berkomunikasi. 
Dalam proses pembelajaran who? (siapa?) pada model komunikasi ini disini yang 
dimasud adalah seorang guru. 
2. Says What? (pesan). 
 Komunikan menerima informasi/pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan ini adalah sebuah instrumen representasi verbal atau non lisan 
                                                             
27






























yang mewakili ide, nilai dan perasaan. Pesan dapat dikatakan sebagai materi yang 
akan dijelaskan kepada peserta didik. 
3. In Which Channel? (saluran/media) 
Sarana untuk komunikaor (sumber) memberikan ide atau gagasan kepada 
komunikan (penerima) baik secara tatap muka maupun melalui media. In Which 
Channel (saluran/media) merupakan instrumen yang diterapkan untuk 
menjelaskan materi kepada peserta didik. 
4. To Whom? (untuk siapa/penerima) 
To whom disini ialah peserta didik (listeer, audience), yang berperan sebagai 
penerima pesan dari komunikator atau guru. 
5. With What Effect? (dampak/efek) 
With What Effect (dampak/efek) merupakan efek yang timbul setelah guru 
meyampaikan materi kepada peseta didik, seperti bertambahnya pegetahuan 
perubahan sikap, dll. 
 
Dalam suatu komunikasi, guru (komunikator) perlu mempunyai media 
(materi) yang tepat untuk meyampaikan pesan atau materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik (komunikan) supaya mendapatkan dampak atau ejek yang 









b. Langkah-Langkah Pembelajaran Lasswell Communication Model 
Langkah-langkah dari pembelajaran Lasswell Communication Model adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Tahap-tahap Pembelajaran Lasswell Communication Model 
Bagian Tahap Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 
Dididk 















peserta didik yang 
berkaitan dengan 















positif atas hasil 
belajar peserta 
didik. 




mereka dapatkan dan 
mengaitkan dengan 
materi yang akan 
diberikan oleh guru. 




3. Peserta didik 
memperhatikan respon 







Target yang ingin 
diperoleh dalam 
pembelajaran harus 
searah dengan materi 






































indikator dan tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai dalam 
pembelajaran. 
2. Peserta didik 
mengkaitkan materi 
pembelajaran yang 




3. Peserta didik 
mengajarkan soal 
yang telah diberikan 
oleh guru. 















Media yang tepat 
dapat menumbuhkan 





















1. Peserta didik 
memperhatikan dan 
mengikuti materi 
pokok dengan tertib. 
2. Peserta didik 
mempresentasikan 






pokok utama dalam 
pembelajaran. 
(Audience). 




aktif oleh guru. 









2.  Mengerjakan post 
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Menilai hasil belajar 
peserta didik 
mengenai materi 
yang telah diajarkan 
oleh guru. 
(degree) 






















1. Peserta didik 
mengerjakan soal 
yang diberikan oleh 
guru, baik secara 
individu maupun 
berkelompok. 
2. Peserta didik 
mengerjakan post 




3. Peserta didik 
mengerjakan 
pekerjaan rumah 
atau tugas tambahan 













c. Kelebihan dan Kekurangan Lasswell Communication Model 
Kelebihan serta kekurangan dari Lasswel Comunication Model, diantaranya 
adalah sebagai berikut:28 
1. Kelebihan Lasswell Comunication Model: 
1.1. Meskipun masih berpusat padai komunikasi verbal satu arah, namun 
teori Lasswel dipandang lebih maju daripadai teori-teori lain yang ada. 
1.2. Teori Lasswell berhasil membebaskan dari pengaruh komunikasi 
propaganda yang ketika pada saat itu sangat mendominasi wacana 
komunikasi. 
1.3. Teori Lasswell telah mendeskripsikan medium pesan dalam arti yang 
universal yakni media massa. 
1.4. Teori Lasswell lebih mendefinisikan pada tujuan komunikasi sebagai 
suatu penciptaan pengaruh dari pesan yang telah disampaikan. 
1.5. Teori Lasswell fokus dan perhatian terhadap aspek-aspek yang penting 
dalam komunikasi. 
1.6. Lebih mudah serta sederhana. 
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1.7. Berlaiku haimpir di semuai model komunikaisi 
1.8. Daisair konsep komunikaisi 
2. Kekurangan model Lasswell Communication: 
2.1. Tidak menyebutkan timbal balik. 
2.2. Tidak semua komunikasi memperoleh umpan balik yang lancar dan 
baik 
2.3. Teori Lasswell ini hanya menyimpulkan teori dari satu arah. 
2.4. Teori Lasswell menitikberatkan pada cara menyebarluaskan melalui 
media massa hingga mencapai dan memperoleh efek dari audience 
yaitu model komunikasi arti yang sempit. Namun, jalannya pesan 
media tidak sesederhana yang dipikirkan oleh kebanyakan orang. 
 
3. Pemecahan Masalah 
Dalam kehidupan manusia masalah sebenarnya hal yang tidak dapat 
terpisahkan. The problems as contrasted with the disorganized situation. Masalah 
tidak mampu dilihat menjadi sesuatu yang hanya menyulitkan manusia saja, 
namun  justru harus dilihat sebagai instrumen agar membentuk kreasi atau 
penemuan baru dalam proses pembelajaran.29 Pemecahan masalah dalam 
matematika dipandang sebagai hal dasar yang sangat penting dimiliki setiap 
siswa, seorang anak yang ingin mencapai hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika diperlukan proses kerja untuk memecahkan masalah matematika, dan 
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memerlukan peran kerja memori.30 Peserta didik memerlukan dunia kelas dimana 
mereka dihadapkan untuk memecahkan suatu persoalan di kehidupan dunia 
sehari-hari maka peserta didik dapat mengaitkan pelajaran matematika dengan 
bidang ilmu lain dan semua yang ada di lingkungan serta peserta didik memahami 
matematika sebagai pempelajaran yang tidak terpencil. 
Hal yang melandasi mengapa dalam pembelajaran matematika pemecahan 
masalah menjadi pusat di tingkat manapun yaitu dengan melihat pentingnya 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah memegang 
peranan penting dalam suatu pembelajaran terutama supaya pembelajaran bisa 
berlangsung dengan bebas. Sehingga pemecahan masalah merupakan metode 
belajar yang kedudukannya sangat tinggi serta kompleks dibandingkan dengan 
metode belajar yang lainnya. Herman Hudoyo mengatakan bahwa suatu hal 
dikatakan masalah apabila jika: (1) pertanyaan yang diarahkan pada peserta didik 
layak dipahami oleh peserta didik, tetapi pertanyaan itu mampu membuat suatu 
tantangan bagi dirinya dalam menyelesaikan serta menjawab pertanyaan tersebut, 
dan (2) peserta didik kurang mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan 
metode teratur yang telah dipahami peserta didik.31 
Dari pengertian ini, dapat disimpulkan pada umumnya  masalah sebenarnya 
sangat berpengaruh pada orang khusus dan batas tertentu. Artinya, suatu 
kesenjangan bukan suatu permasalahan bagi orang lain, melainkan suatu 
permasalahan bagi seseorang. Bagi individu tertentu, kesenjangan saat ini 
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merupakan masalah, tetapi di saat yang lain sudah bukan masalahnya lagi karena 
orang tersebut sudah segera dapat mengatasi dengan belajar dari pengalaman yang 
lalu. Ada beberapa aspek yang berpengaruh dalam menyelesaikan masalah 
matematika, diantaranya yaitu: (1) latar belakang matematis, (2) pengetahuan 
lebih dulu atas hal sama, (3) keahlian mendeklamasi, (4) kesungguhan, (5) 
keterbukaan, (6) kesanggupan pribadi yang piawai. 
Agar tujuan dapat dicapai, hal lain yang perlu diperhatikan adalah individu 
butuh cara pemecahan masalah yang mengaitkan proses berpikir secara maksimal. 
Individu perlu membentuk metode dalam menangani masalah yang dihadapinya 
dan metode ini jelas tidak mudah untuk diwujudkan, hal ini bertujuan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Dalam pembelajaran matematika, moyoritas ahli 
pendidikan matematika mengemukakan bahwa masalah merupakan soal atau 
pertanyaan matematika yang harus di respon atau dijawab. Sistem dan mekanisme 
penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui lebih dulu selalu dikaitkan 
dengan pemecahan masalah dalam pelajaran matematika. Sebuah pertanyaan 
menjadi permasalahan apabila pertanyaan itu menentukan adanya sebuah 
tantangan yang tidak mampu diselesaikan pelaku oleh suatu metode rutin yang 
sudah diketahuinya. Karenanya, dapat terjadi suatu petanyaan menjadi masalah 
bagi seorang peserta didik akan merupakan soal biasa bagi peserta didik yang lain, 
karena peserta didik tersebut sudah mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya 




Polya (dalam Ruseffendi, 1991) mengemukakan bahwa untuk memecahkan 
suatu masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni:32  
1. Memahami masalah   
2. Merencanakan pemecahannya 
4. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
5. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 
 
4. Lasswell Communication Model berbasis Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah memiliki fungsi istimewa, terutama pada pembelajaran 
agar dapat berjalan dengan fleksibel. Sehingga pemecahan masalah merupakan 
metode belajar yang kedudukannya sangat tinggi dan kompleks dibandingkan 
dengan metode belajar lainnya. Pada sesi ini peneliti menerima saran dan 
masukan guna memperbaiki rencana kegiatan pembelajaran agar pembelajaran 
berjalan dengan baik. 
Dalam memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat 
dilakukan, yakni: 
1. Memahami masalah   
Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini adalah: apa (data) yang 
diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, 
kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli 
dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan).  
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2. Merencanakan pemecahannya 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: mencoba 
mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki 
kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, 
menyusun prosedur penyelesaian (membuat konjektur). Pada sesi ini peneliti 
menggunakan model pembelajaran lasswell communication model yang 
didalamnya terdapat 5 komponen penting yang terdapat langkah 
pembelajaran lasswell communication model yaitu: 
1) Who? (siapa) 
i. Peserta didik mulai mengeksplorasi yang sebelumnya sudah mereka 
dapatkan dan mengkaitkan dengan materi pembelajaran yang akan 
diberikan oleh guru.  
ii. Proses pembelajaran aktif diikuti setiap peserta didik. 
iii. Peserta didik memperhatikan respon yang ditunjukkan guru. 
2) Says what? (mengatakan apa) 
i. Peserta didik mencermati standart kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan yang perlu dicapai dalam pembelajaran. 
ii. Peserta didik mengaitkan materi pembelajaran yang diajarkan  
dengan pengalaman belajar dan kehidupan nyata. 
iii. Peserta didik mengerjakan latihan yang telah diberi oleh guru. 
iv. Peserta didik mengajukan pertanyaan jika dirasa menemukan 





3) In Which Channel? (dengan medium apa) 
i. Peserta didik memperhatikan dan mengikuti materi pokok dengan 
tertib. 
ii. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja mereka. 
4) To Whom? (kepada siapa) 
i. Peserta didik berani bertanya apabila menemukan masalah. 
ii. Mengerjakan postest yang diberi oleh guru untuk gambaran tentang 
kemampuan yang dicapai. 
iii. Ikut serta dan aktif dalam pembelajaran. 
5) With What Effect? (dampak/efek) 
i. Peserta didik mengerjakan latihan yang diberi oleh guru, baik secara 
individu maupun berkelompok. 
ii. Peserta didik mengerjakan post test yang diberi guru sebagai 
gambaran hasil yang diraihnya. 
iii. Peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas tambahan 
yang diberikan oleh guru. 
3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan 








4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis 
dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh 
benar, atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya. 
 
5. Pengertian Kepribadian  
Kepribadian adalah arti dari bahasa inggris yaitu “personality”,Jung 
berpendapat bahwa kepribadian adalah penyatuan dari ego, ketidakpahaman 
individu, ketidakpahaman bersama-sama, dan anggota kompleks-kompleks penata 
dalam pribadi. Kepribadian merupakan kumpulan dari metode-metode psikofik 
dalam diri individu yang mendefinisikan adaptasi yang khas terhadap lingkungan 
sekitar.33 
Di suatu pendidikan, keadaan ini tampak jelas atas individu-individu  di 
dalamnya. Seorang guru memiliki beberapa perbandingan dengan guru yang lain, 
baik proses mendidik, berpendapat, atau aturan mengevaluasi peserta didik. 
Terlihat juga terdapat perbandingan antara peserta didik sendiri. Peserta didik 
yang justru kurang menyukai apabila tampak dijelaskan. Terdapat peserta didik 
yang tidak meminati cara ini, karena cara ini memaksanya agar berbaur dan 
berhubung, yang mana hal tersebut sangat kurang diminatinya serta membuang 
energinya, namun ada pula peserta didik yang meminati satu sistem pendidikan 
khusus, contohnya musyawarah, karena lewat musyawarah, peserta didik mampu 
berkomunikasi melalui peserta didik lain secara terbuka. 
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Namun, dalam keadaan tersebut teknik belajar mengajar perlu terus 
berlangsung. Atas banyaknya perbedaan yang ada, antara guru dan peserta didik. 
Penyatuan dari perbandingann tersebut bertujuan supaya peserta didik 
memperoleh wawasan sebanyak mungkin dari guru dan guru dapat 
menyampaikan ilmu dan mendidik dengan sebaik mungkin pada peserta didik. 
cara untuk memadukan dan mensukseskan metode mengajar itu adalah dengan 
mengetahui perbandingan dari setiap individu, baik guru maupun peserta didik 
yang lainnya karena terdapat perbandingan kebiasaan yang jelas pada peserta 
didik. Perbedaan kebiasaan inilah yang dikatakan dengan kepribadian.34 
 
6. Penggolongan Tipe Kepribadian 
Model kepribadian yang dikembangkan oleh Khatarine C. Briggs dan 
anaknya Isabel Brigg Myers yang berdasarkan dari teori Carl Jung, yang akhirnya 
lebih dikenal daftarnya yaitu MBTI (Myers-Briggs Type Indicator). Dengan hasil 
penelitian tersebut, Myers merumuskan ada 4 cara yang mengecualikan seseorang 
dengan orang lainnya. Dia mengatakan perbandingan ini adalah “pilihan” 
representasi satu pengandaian atas “pilihan tangan” guna menunjukan bahwa 
walaupun kita menerapkan kedua tangan kita, beberapa dari kita memilah suatu 
diantara tangan lain, serta tangan tersebut berperan sangat berarti pada kegiatan 
banyak yang menerapkan tangan. Model Myers dan Briggs disebut model 
”bigfour” yang melingkupi 4 dimensi:35 
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a. Extraversion (E) versus Introversion (I) 
 Alternative ini menunjukan terhadap kita proses seseorang “memperoleh 
energinya”. Seorang “intervert” sekedar menciptakan daya pada diri mereka 
selang rencana, rancangan, serta generalisasi. Mereka mampu berdiseminasi 
namun mereka memerlukan keheningan dalam memenuhi energinya. Orang 
intervert mau mengartikan lingkungan di dalam individunya. Seorang intervert 
adalah perancang introspektif dan konsentrator. Seorang “ekstrovert” sangat 
mudah dalam bersosialisasi dan menepatkan diri dengan lingkungan dimanapun 
mereka berada, sedangkan seorang “intervert”, tak ada anggapan tanpa pemikiran 
mereka condong dirinya tertutup terhadap orang lain. Menemukan dorongan bagi 
seorang seta materi melalui karakter terbukanya. Mereka menentukan 
berkomunikasi melalui orang lain, serta mengarah atas perlakuan. Seorang 
ekstrovert, tak ada anggapan tanpa mimik. Peserta didik ekstrovert berlatih serta 
mengartikan terhadap yang lainnya. 
b. Sensing (s) versus Intuition (N) 
 Beberapa orang mengakui atas 5 indera yang dimiliki. Beberapa 
memutuskan memeriksa penjelasan lewat indera ke-6. Tipe ini merupakan tipe 
pengindera, tipe ini mengarah terhadap uraian, mengharapkan kenyataan, serta 
meyakininya. Peserta didik sensing menginginkan pembelajaran yang terarah serta 
sistematis. Seorang intuitif menggali contoh dan interaksi diantara kenyataan-
kenyataan yang didapat. Mereka meyakini terhadap insting mereka. Albert 
Einstein adalah sample seorang naluriah yang melaksanakan percobaan di abad 




memandangnya secara sembarang. Pada tahapan ini peserta didik sensing dan 
intuitif bisa dikumpulkan pada sebuah golongan. Tahapan ini atraktif buat peserta 
didik intuitif sekalian peserta didik sensing menciptakan dasar-dasar publik. 
c. Thinking (T) versus Feeling (F) 
 Beberapa orang menentukan hal secara tidak bersifat atas dasar, nalar, 
serta uraian. Sebagian lagi melakukan suatu kesimpulan dengan memfokuskan 
atas nilai-nilai kemanusiaan. Peserta didik “thinking” adalah tipe perancang yang 
menghormati kemandirian. Dalam mempertimbangkan kriteria objektif mereka 
membuat keputusan dengan berdasarkan pada kenyataan dan nalar dari situasi. 
Sedangkan pada peserta didik feeling merupakan seorang yang berasumsi secara 
personal. Mereka memfokuskan tehadap kaidah-kaidah dan keperluan sosial yang 
diinstruksi hati nurani mereka pada saat melaksanakan evaluasi. Dalam ajakan dan 
mendukung pertentangan mereka cenderung jago diantara anggota lainnya. 
Tujuan pembelajaran yang lebih terbuka sangat disukai oleh peserta didik 
thinking. 
d. Judging (J) versus Perceptive (P) 
 Mayoritas orang sering mendorong kegiatan serta menggali banyak 
informasi. Seseorang sering mengambil kesimpulan secara tepat. Seorang judging 
merupakan tipe penentu yang condong kukuh, banyak strategi, serta menata diri. 
Mereka memusatkan guna mengerjakan kegiatan, sekedar mau memahami dasar, 
dan melangkah tepat. Deadline bukan tujuan tipe ini. Mereka merancang kegiatan 




konsistensi, institusi serta bertindak secara beruntun yang terarah secara terbuka. 
Peserta didik perceiving adalah tipe yang sering lalai atas suatu tugas. 
Berikut ini pembagian 16 tipe kepribadian yang dapat dipahami 
berlandaskan sinkronisasi dari empat huruf dimana diantara hurufnya mempunyai 
arti tersendiri. Klarifikasi ini menunjukan metode hubungan yang kompleks dari 
kepribadian dan dinamika. Cara seseorang berkomunikasi dengan dunia 
merupakan sikap atau orientasi yang ditunjukkan pada huruf pertama dan 
keempat. Fungsi mental ditunjukan dengan huruf kedua serta ketiga, sebab itu 
adalah landasan dari cara berpikir otak. Fungsi berpasangan ditunjukkan 2 huruf 
yang terdapat ditengah. 
 
Gambar 2.2 
16 Tipe Kepribadian 
 
 
Berdasarkan 4 dimensi diatas, karakter manusia dapat digolongkan dalam 
16 kepribadian yang berbeda. Selanjutnya tipe kepribadian menjadi 4 tipe dibagi 
oleh David Keirsey, diantaranya yaitu Rational, Guardian, Artisan, dan Idealist. 
Untuk mengetahui bagaimana cara tipe tersebut mendefinisikan dirinya dapat 




diatas, dalam pembelajaran dengan tujuan untuk mempermudah dalam mengolah 
dan menerima hasil dari proses pembelajaran. Tentunya dari beberapa tipe 
kepribadian tersebut memiliki perbedaan karakter dalam proses pemecahan 
masalah. Keirsey menyatakan penggolongan tipe kepribadian sebagai The Keirsey 
Temperament Sorter (KTS). The Keirsey Temperament Sorter merupakan dari 
penggolongan kepribadian yang dibuat untuk mendukung seseorang dalam 
memahami kepribadiannya.36 
Setiap individu mampu berkelakuan observer (mencermati), observer 
(mengamati) dan instreopective (mawas diri) dilihat dari tingkat kesadarannya. 
Keirsey menyatakan hal ini sebagai sensing dan intuitive. Ketika seseorang 
menyentuh objek, memperhatikan permainan sepakbola, merasakan makanan, dan 
lain-lain dimana manusia menggunakan inderanya, maka manusia tersebut akan 
menggunakan sifat  observant. Ketika manusia merefleksikan diri dan 
menunjukan perhatian pada apa yang terjadi di dalam otaknya, maka manusia 
tersebut bersifat instropective. Keirsey percaya bahwa manusia tidak dapat dalam 
waktu yang bersamaan menjadi observant sekaligus instropective, dan 
kecenderungan terhadap salah satunya akan mempunyai efek langsung pada 
tingkah lakunya. Seseorang yang lebih bersifat observant akan lebih “membumi” 
dan lebih konkrit dalam memandang dunia, serta bertujuan untuk memperhatikan 
lebih pada kejadian-kejadian praktis dan hubungan yang segera. Seseorang 
observant akan menganggap segala yang dipentingkan lahir dari apa yang dialami, 
baik pengalaman itu kemudian dipastikan sebagai sesuatu yang benar (judging), 
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maupun pengalaman tersebut dibiarkan tetap terbuka seperti apa adanya 
(perceiving), dengan perkataan lain dia akan lebih menggunakan fungsi dalam 
pengaturan hidupnya, baik melaui judging maupun perceiving. 
Pada lingkungan pendidikan, dampak gagasan peserta didik mampu diamati 
melewati pengaruh aktivitasnya atas masalah yang dibagikan terhadap peseta 
didik, baik dalam latihan maupun dalam test. Akan tetapi, sebagai pengajar 
tentunya tidak akan dapat memahami hasil pemikiran peserta didiknya apabila 
pengajar tersebut hanya melihat tulisan dan hasil pekerjaan peserta didik. Untuk 
lebih memahami terhadap apa yang dipikirkan oleh peserta didik, maka pengajar 
harus menggali lebih dalam bagimana seorang peserta didik sampai pada 
pemikiran tertentu. Hal ini biasanya dilakukan dengan wawancara, dimana peserta 
didik diminta untuk mengatakan apa yang sedang dipikirkan. Dengan berdasarkan 
pada keempat temperamen tersebut, menurut Keirsey dan Bates gaya belajar pada 
masing-masing tipe kepribadian dibagi ke dalam beberapa tipe kepribadian, 
diantaranya sebagai berikut.37 
a. Tipe Guardian 
 Umumnya Tipe kepribadian ini lebih menggemari suasana dengan metode 
yang terarah serta tradisional. Tipe kepribadian ini lebih meminati pendidik yang 
transparan dalam membimbing sesuatu serta meyampaikan himbauan selaku 
akurat serta benar. Pembelajaran perlu didahului pada kebenaran yang benar. 
Sebelum menyelesaikan kewajiban, tipe ini  memerlukan arahan terperinci, dan 
seandainya mengharuskan terliput fungsi atas kewajiban tersebut. 
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b. Tipe Artisan  
 Umumnya tipe artisan tidak tahan terhadap kestabilan dan lebih menyukai 
suatu perubahan. Dalam setiap keadaan tipe artisan berperan penting dan sering 
berharap jadi kepedulian dari kebanyakan orang, baik guru ataupun temannya 
sendiri. Kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi, presentasi lebih disukai tipe 
ini, karena itu tipe ini dapat menunjukan kemampuannya. Apabila dirangsang oleh 
suatu konteks tipe Artisan akan bekerja lebih keras. Setiap materinya berharap 
diselesaikan seta dipahami secara benar, apalagi lebih megarah terburu-buru. 
Seandainya pendidik tidak memiliki metode yang bervariasi dalam proses belajar 
mendidik tipe Artisan ini akan mudah bosan. 
c. Tipe Rational 
 Tipe Rational lebih menyukai penjelasan yang didasarkan pada logika. 
Mereka mampu menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas 
yang tinggi. Setelah diberikan materi oleh guru, biasanya tipe ini mencari 
tambahan materi melalui membaca buku. Tipe Rational menyukai guru yang 
dapat memberikan tugas tambahan secara individu setelah pemberian materi. 
Dalam menerima materi, thinking menyukai guru yang menjelaskan selain 
materinya, namun juga mengapa atau darimana asalnya materi tersebut. Cara 
belajar yang paling disukai adalah eksperimen, penemuan melalui eksplorasi, dan 
pemecahan masalah yang kompleks. 
d. Tipe Idealist 
 Tipe Idealist menggemari pelajaran megenai gagasan-gagasan. Sangat 




Mampu mempertimbangkan permasalahan dari beragam sudut pandang. 
Menggemari membaca serta menggemari menulis. Sebab itu, tipe Idealist tidak 
searah pada konstruksi uji ilmiah, karena mereka kurang mampu membuka 
kreatifitas menulis. Keaktifan memerankan objek penting bagi tipe Idealist. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang sebelumnya dilaksanakan peneliti lain sebelum penulis 
memilih untuk meneliti “Pengaruh Lasswell Communication Model Berbasis 
Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau 
Kepribadian Keirsey” diantaranya : 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Athika Nur Khoidah, dengan judul 
“peningkatan pemahaman kemampuan komunikasi matematika melalui 
penerapan lasswell communication model pada siswa kelas VIIIC MTs N 1 
Surakarta semester genap tahun 2013/2014”. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Athika Nur Khoidah bahwa Lasswell Communication Model dapat 
meningkatkan pemahaman konsep kemampuan matematika. Kesesuaian 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
menggunakan Lasswell Communication Model. Perbedaannya dalam 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah di penelitian ini 
memiliki variabel bebas yaitu kepribadian Keirsey (X) dan kemampuan 
koneksi matematis sebagai variabel terikat (Y). 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Tri Widodo dan Sri Kadarwati, yang 




Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa” 
Penelitian tindakan ini ditujukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dengan berorientasi pembentukan karakter. Pembelajaran 
menggunakan higher order thinking berbasis pemecahan masalah. Kesesuaian 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
menerapkan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Perbedaannya 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu di penelitian ini 
menggunakan dua variabel bebas yaitu lasswell communication model (X1) 
dan kepribadian Keirsey (X2) serta kemampuan koneksi matematis sebagai 
variabel terikat (Y).  
3. Penelitian oleh Prasetyo, Ari. Tahun 2017. Dengan judul “Kemampuan 
Koneksi dan Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari Tipe Kepribadian 
Keirsey pada Pembelajaran Matematika Model Eliciting Activities” Hasil 
penelitian menunjukkan deskripsi hasil penelitian tipe kepribadian juga 
mempengaruhi kemampuan koneksi matematis dan tingkat disposisi 
matematisnya, guru supaya memberikan perhatian khusus pada siswa sesuai 
tipe kepribadian. Selain itu peneliti menyarankan pembelajaran model 
Eliciting Activities yang dapat mengembangkan kemampuan koneksi dan 
tingkat disposisi matematis siswa. Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah sama-sama melihat pengaruh kemampuan 
koneksi matematis yang ditinjau dari kepribadian keirsey. Perbedaannya 




penelitian ini menggunakan lasswell communication model berbasis 
pemecahan masalah (X1). 
 
C. Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah sintesa mengenai korelasi 
sekitar variabel yang dirangkai dari beragam filosofi yang sudah diuraikan. 
Menurut beberapa pemikiran yang sudah diuraikan tersebut, berikutnya dijabarkan 
secara responsif serta analitis, sehingga menciptakan sintesa mengenai korelasi 
diantara variabel yang diteliti. Berlandaskan anggapan tersebut, peneliti 
merumuskan bahwa kerangka berpikir merupakan rancangan konvensional yang 
mendeskripsikan secara ringkas prosedur pemecahan masalah yang dicetuskan 
pada penelitian serta menafsirkan prosedurnya penelitian yang penulis laksanakan 
sehingga mampu diketahui secara spesifik serta teratur. Berikutnya penelitian 
tersebut dikaji secara teliti serta terstruktur untuk mendefinisikan hipotesa. 
Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan setiap jenjang pendidikan. 
Hal ini bermakna matematika substansial kedudukannya dalam pembelajaran di 
setiap jenjang pendidikan. Pembelajaran ini yang telah beradaptasi terhadap 
tujuan sementara yang hanya mengemangkan kemampuan dasar dengan 
pertanyaan tingkat rendah dan soal-soal rutin. Kemampuan koneksi matematis 
adalah kesanggupan peserta didik dalam menggunakan hubungan topik/konsep 
matematika yang sedang dibahas dengan konsep matematis lainnya, dengan 
pelajaran lain atau disiplin ilmu lain, dan dengan kehidupan sehari-hari dalam 




kemampuan dasar Matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah 
matematika, kemampuan penalaran dan bukti, kemampuan komunikasi 
matematika, kemampuan koneksi matematika, kemampuan representasi 
matematika, kemampuan teknologi, dan disposisi matematis. Kemampuan 
koneksi matematis merupakan mengakui, menggunakan, dan membuat koneksi 
antar konsep matematika, koneksi dengan konsep diluar matematika untuk 
membangun pemahaman matematika. Sedangkan disposisi matematis mendukung 
proses dalam pembelajaran matematika semakin baik sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika, semakin baik pula prestasi di dalam pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu, kemampuan koneksi dan disposisi matematis 
merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan oleh guru.  
Disisi lain, tipe kepribadian yang dimiliki peserta didik sedikit besarnya 
juga mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam matematika, tipe 
kepribadian Keirsey yang membagi kecenderungan kepribadian peserta didik 
menjadi empat tipe akan memiliki karakteristik tersendiri dalam hasil koneksi 
matematis.  
Berdasarkan kajian secara teoritis, diketahui bahwa koneksi matematis 
merupakan salah satu landasan yang dapat dijadikan bekal peserta didik dalam 
memecahkan masalah, baik itu masalah dalam pelajaran Matematika di sekolah 
maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menggunakan tes 
koneksi matematis, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
berdasarkan indikator Koneksi Matematis dan tipe kepribadian peserta didik. Pada 




Model untuk mengeksplorasi kemampuan koneksi matematis peserta didik. 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peniliti memberikan tes awal (pretest) 
kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes awal diberikan 
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik mengenai koneksi matematis. 
Kemudian kelas eksperimen diberi pembelajaran Lasswell communication Model 
berbasis pemecahan masalah oleh peneliti dan kelas kontrol diberi pembelajaran 
model konvensional. Setelah diberi pembelajaran yang berbeda, kedua kelas 
diberi tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi 
matematisnya berdasarkan materi. Setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model Lasswell Communication Model berbasis pemecahan masalah diharapkan 
terdapat pengaruh koneksi matematis pada peserta didik. Kerangka berpikir pada 



































Kelas eksperimen  
Menerapkan Lasswell communication 





Adanya pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta 
didik dengan menerapkan Lasswell Communication Model 







Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka peneliti menyajikan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Untuk mengetahui terdapat pengaruh Lasswell Communication Model 
berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan koneksi matematis 
peserta didik 
b. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian Keirsey terhadap kemampuan 
koneksi matematis peserta didik 
c. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Lasswell 
Communication Model berbasis pemecahan masalah dan kepribadian 
keirsey terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik 
2. Hiptesis Statistik 
a. H0A : αi= 0 untuk setiap i = 1, 2 ( tidak ada perbedaan efek antar baris 
terhadap variabel terikat) 
H1A : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol (ada perbedaan efek antar 
baris terhadap variabel terikat)  
b. H0B : βi= 0 untuk setiap j = 1, 2, 3, 4 (tidak ada perbedaan antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
H1B : paling sedikit ada βi yang tidak nol (ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat)  
c. H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 (tidak ada interaksi 




H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol (ada interaksi baris dan 
kolom terhadap variabel terikat) 
Keterangan : 
    : efek baris ke-I pada variable terikat, dengan i = 1, 2. 
    : efek kolom ke-j pada variable terikat, dengan j = 1, 2, 3, 4. 
(αβ)ij : kombinasi ejek bari ke-I dan kolom ke-j pada variable terikat 
Dengan: 
i = 1, 2 dimana :    1 : pembelajaran degan Lasswell Communication Model 
berbasis pemecahan masalah 
2 : pembelajaran konvensional 
j = 1, 2, 3, 4. Dimana: 1 : tipe guardian 
2 : tipe artisan 
3 : tipe rational 
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